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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat mengenai
hukuman mati (gisas) dalam al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 178-179, yang
dianggap kejam oleh kelompok abolisionis atau aktivis HAM, dan di sisi lain
dipahami secara kaku oleh kelompok tekstualis. Penelitian ini bertujuan
merekontruksi pemahaman gisas agar tidak berhenti pada makna lahiriah sebagai
sanksi balasan, tetapi sebagai instrumen perlindungan jiwa dan menegakkan
keadilan sosial dengan pendekatan tafsir maqasidi yang dikembangkan oleh
Abdul Mustagim. Adapun rumusan masalah penelitian ini ialah: 1) Bagaimana
analisis penafsiran ayat gisas dalam surah al-Bagarah ayat 178-179? 2)
Bagaimana analisis penafsiran tersebut dalam perspektif tafsir maqgasidi Abdul
Mustagim? 3) Bagaimana refleksi penafsiran gisas dalam konteks Indonesia?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (library research), bersifat deskriptif-analitis. Sumber data primer
dalam penelitian ini berupa kitab tafsir klasik dan era pertengahan (tafsir al-
Tabari, Ibn Kathir dan al-Qurtubi) dan tafsir kontemporer (tafsir al-Manar dan al-
Misbah), serta karya-karya Abdul Mustagim mengenai tafsir maqasidi. Data
skunder berupa literatur akademik, jurnal, penelitian terkait. Analisis dilakukan
dengan pendekatan tafsir maqasidi yang dikembangkan oleh Abdul Mustagim,
mencakup pendekatan tematik, linguistik, asbab al-nuzul, konteks kekinian,
kemudian dihubungkan dengan teori magasid shari’ah. !

Hasil “penelitian ini- menjukkaan ‘bahwa ‘penafsiran’ gisas mengalami
perkembangan dari ‘aspek legal-formal dalam tafsir ' klasik* menuju " tafsir
kontemporer yang menghadirkan- dimensi sosial dan nilai moderasi yang lebih
kontekstual. Perkembangan ini menjukkan bahwa gisas tidak hanya dipahami
sebagai aturan hukum, tetapi juga upaya untuk mewujudkan keadilan dan
kemaslahatan sosial. Dalam perspektif tafsir maqasidi yang dikembangkan oleh
Abdul Mustagim, gisas merupakan instrumen utama dalam perlindungan jiwa
(hifz al-nafs). Namun, sifatnya tidak kaku, karena syariat juga menyediakan ruang
pemaafan (‘afw) dan diyat sebagai alternatif penyelesaian. Dalam konteks
Indonesia dan kekinian, gisas dapat dipahami sebagai langkah awal dari konsep
keadilan restoratif (restorative justice). Pendekatan ini relevan untuk memperkuat
perdamaian sosial dan memastikan terpenuhinya hak keluarga korban. Dengan
demikian, penegakan gisas perspektif maqasid tidak bertentangan dengan spirit
HAM, tetapi justru memberikan perlindungan hidup yang lebih menyeluruh, baik
bagi keluarga korban maupun pelaku, melalui mekanisme hukum yang adil,
beradab, dan berorientasi pada kemaslahatan.

Kata Kunci: Qisas, Tafsir Maqasidi, Abdul Mustagim



ABSTRACT

This research is motivated by the existence of differences of opinion
regarding the death penalty (gisas) in the Qur'an, Surah al-Bagarah, verses 178-
179, which is considered cruel by abolitionist groups or human rights activists,
and on the other hand is understood rigidly by textualist groups. Therefore, the
main problem in this research is how to reconstruct the understanding of gisas so
that it does not stop at the external meaning as a retaliatory sanction, but is
understood as an instrument for protecting lives and upholding social justice with
the magqasidi interpretation approach developed by Abdul Mustagim. The
formulation of the research problem is: 1) How is the analysis of the interpretation
of the gisas verse in Surah al-Baqgarah, verses 178-179? 2) How is the analysis of
this interpretation from the perspective of Abdul Mustagim's maqasidi
interpretation? 3) How is the reflection of the interpretation of gisas in the
Indonesian context?

This study uses a qualitative method with a library research approach,
descriptive-analytical in nature. The primary data sources in this study are
classical tafsir books (tafsir al-Tabari, Ibn Kathir and al-Qurtubi) and
contemporary tafsir (tafsir al-Manar and al-Misbah), as well as the works of Abdul
Mustagim on the interpretation of maqasidi. Secondary data are in the form of
academic literature, journals, and related research. The analysis was conducted
using the maqasidi interpretation japproach developed by Abdul Mustaqim,
including thematic, linguistic, asbab al-nuzul,.contemporary context approaches,
then linked to the magasid shari’ah theory.

The results of this study indicate that!the interpretation of gisas has
evolved from the legal-formal aspects of classical interpretations to contemporary
interpretations that present a more contextual social dimension and moderate
values. This development indicates that gisas is not only understood as a legal
rule, but also an effort to realize justice and social welfare. From the perspective
of the interpretation of magasid developed by Abdul Mustagim, gisas is the main
instrument in protecting the soul (hifz al-nafs). However, its nature is not rigid,
because sharia also provides room for forgiveness (‘afw) and diyat as alternative
solutions. In the Indonesian and contemporary context, gisas can be understood
as the initial step in the concept of restorative justice. This approach is relevant
for strengthening social peace and ensuring the fulfillment of the rights of the
victim's family. Thus, the enforcement of gisas from the perspective of maqasid
does not conflict with the spirit of human rights, but instead provides more
comprehensive protection of life, both for the families of the victims and the
perpetrators, through a legal mechanism that is fair, civilized, and oriented
towards the public interest.

Keywords: Qisas, Maqgasidi Exegesis, Abdul Mustaqim.
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